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ABSTRAK

Pendahuluan. Peningkatan jumlah kasus positif COVID-19 di Indonesia menjadi salah satu
permasalahan paling besar yang sedang kita hadapi saat ini. Berbagai macam cara
penyembuhan sedang dilakukan oleh seluruh tenaga kesehatan. Begitu juga pencegahan
yang dilakukan seluruh warga Indonesia, termasuk pencegahan penularan COVID-19
tersebut. Salah satu metode pencegahan penularan yang disarankan oleh Kementerian
Kesehatan adalah dengan melakukan isolasi, baikitu isolasi mandiri (self isolation) di rumah
atau pun di fasilitas penyedia isolasi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan
isolasi pada pasien penderitaCOVID-19 di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Jawa Barat. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah pasien penderita COVID-19 yang sedang
menjalani perawatan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi
Jawa Barat sebanyak 42 pasien. Sampel pada penelitian ini sebanyak 30 pasien dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner secara online dalam bentuk Google Form. Hasil. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh pasien penderita COVID-19 di BPSDM Provinsi Jawa
Barat yaitu sebanyak 29 responden (96,7%) sudah melaksanakan isolasi dengan baik dan
benar, yang meliputi pelaksanaan penggunaan APD, privasi/tempat tidur, akses ruang
terbuka, ketersediaan air bersih, hand hygiene, MCK, cuci pakaian, sampah, ventilasi,
logistik makanan, peralatan makanan, akses hiburan, fasilitas ibadah, akses evakuasi, dan
keluarga. Kesimpulan. Pelaksanaan isolasi pasien penderita COVID-19 diBPSDM Provinsi
Jawa Barat masuk dalam kategori baik.

Kata kunci: COVID-19, isolasi

ABSTRACT
Introduction. The increase in the number of positive cases of COVID-19 in Indonesia
is one of the biggest problems we are currently facing. Various kinds of healing
methods are being carried out by all health workers. The same is true for all
Indonesian citizens, including preventing the spread of COVID-19. One of the
transmission prevention methods recommended by the Ministry of Health is to isolate
yourself, be it self-isolation at home or in isolation provider facilities. The purpose of
this study was to determine the implementation of isolation in patients with COVID-
19at the Human Resources Development Agency (BPSDM) of West Java Province.
Method. This research is a descriptive quantitative research. The population in this
study were patients with COVID-19 who were undergoing treatment at the West Java
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Province Human Resources Development Agency (BPSDM). The sample in this
study were 30 patients using purposive sampling technique. Data was collected by
distributing online questionnaires in the form of Google Form. Result. The results of
this study indicate that almost all patients with COVID-19 at the BPSDM of West Java
Province, as many as 29 respondents (96.7%) have carried out isolation properly and
correctly, which includes the implementation of the use of PPE, privacy/beds, access
to open spaces, availability of clean water, hand hygiene, toilets, washing clothes,
garbage, ventilation, food logistics, food equipment, access to entertainment, worship
facilities, access to evacuation, and families. It can be concluded that the
implementation of the isolation of patients with COVID-19 at the BPSDM of West Java
Province is in the good category. Conclusion. It is recommended that the
implementation of COVID-19 isolation at the West Java Province Human Resources
Development Agency (BPSDM) can be maintained and improved to prevent more
cases from occurring.

Keyword: COVID-19, isolation

PENDAHULUAN Maret 2021 sebanyak 231.692 orang
terkonfirmasi positif, dimana angka
Pada awal tahun 2020, dunia tersebut menjadi peringkat kedua

teratas setelah Provinsi DKI Jakarta
dengan total kasus terkonfirmasi positif

digemparkan dengan merebaknya virus
baru vyaitu coronavirus jenis baru

(SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut
Coronavirus disease 2019 (COVID-19).
Diketahui, asal mula virus ini berasal
dari Wuhan, Tiongkok dan ditemukan
pada akhir Desember tahun 2019. Pada
awalnya data epidemiologi
menunjukkan 66% pasien berkaitan
atau terpajan dengan satu pasar
seafood atau live market di Wuhan,
Provinsi Hubei Tiongkok '(Huang, et.al.,
2020). Saat itu dipastikan terdapat 218
ne%asra yang telah terjangkit virus satu
ini ©°.

Per tanggal 19 Maret 2021,
dilaporkan terdapat 121.604.455 kasus
terkonfirmasi dari 218 negara, yang
2.686.366 jiwa diantaranya meninggal
dunia serta 68.852.611 jiwa bisa
disembuhkan. Dalam waktu yang sama,
di Indonesia dilaporkan terdapat
1.450.132 kasus terkonfirmasi, yang
39.339 jiwa diantaranya meninggal

dunia serta 1.278.965 jiwa bisa
disembuhkan .
Perkembangan COVID-19 di

Provinsi Jawa Barat per tanggal 19

sebanyak 359.987 orang. Dibandingkan
dengan 3 provinsi lain yang berada
dibawahnya seperti Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Kalimantan Timur, jumlah
kasus terkonfirmasi di Jawa Barat ini
masih jauh diatas, bahkan
perbedaannya pun mencapai 70 ribu,
dimana masing-masing provinsi
tersebut  memiliki  jumlah  kasus
terkonfirmasi sebanyak 160.896 orang,
134.595 orang, dan 59.850 orang ° .

Kasus Covid-19 di BPSDM selama 3
bulan terakhir ini, laporan dari tim rekam
medis, mengatakan sudah terdapat 434
total kunjungan, dimana total pasien
COVID-19 yang sudah dirawat di tempat
tersebut sebagai Orang Tanpa Gejala
(OTG) atau seseorang dengan keluhan
ringan. Sedangkan jumlah pasien yang
sedang dirawat pada tanggal 24 Maret
2021 sebanyak 42 pasien. Tim rekam
medis juga mengatakan pasien COVID-
19 yang dirawat di BPSDM merupakan
pasien yang mandiri. Maksudnya,
pasien tersebut dapat melakukan

kegiatan sehari-harinya dengan sendiri 8
910
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Peningkatan jumlah kasus positif
COVID-19 di Indonesia menjadi salah
satu permasalahan paling besar yang
sedang kita hadapi saat ini. Berbagai
macam cara penyembuhan sedang
dilakukan  oleh  seluruh  tenaga
kesehatan. Begitu juga pencegahan
yang dilakukan  seluruh  warga
Indonesia, termasuk  pencegahan
penularan COVID-19 tersebut. Salah
satu metode pencegahan penularan
yang disarankan oleh Kementerian
Kesehatan adalah dengan melakukan
isolasi, baik itu isolasi mandiri (self
isolation) di rumah atau pun di fasilitas
penyedia isolasi. Isolasi adalah suatu
tindakan atau protokol yang dilakukan
untuk memisahkan orang yang sudah
terkonfirmasi terinfeksi virus corona
dengan orang-orang yang tidak
terinfeksi 1 .

Berdasarkan jurnal hasil penelitian oleh
Yuliana (Februari 2020) tentang COVID-
19, menyebutkan bahwa gejala umum
COVID-19 itu berupa demam, batuk,
dan sulit bernapas, sehingga isolasi
perlu dilakukan pada pasien terbukti
terinfeksi COVID-19 untuk mencegah
penyebaran lebih luas. Begitu juga pada
jurnal hasil penelitian oleh Nailul Mona
(Juni  2020), menyebutkan bahwa
jaringan sosial tanpa peran isolate
memiliki ties dan kepadatan tinggi
sehingga banyak peluang virus untuk
menyebar pada anggota jaringan.
Sedangkan jaringan sosial di mana
banyak anggotanya melakukan isolasi
memiliki ties lebih sedikit serta
kepadatan rendah yang membuat
peluang penyebaran virus antar anggota
jaringan melalui ties menjadi lebih
rendah "2,

Pelaksanaan isolasi pada pasien
dikatakan baik, berarti pasien tersebut
dapat mencegah penyakit COVID-19
yang dimilikinya menular pada orang
lain. Pelaksanaan yang diambil oleh
peneliti adalah pelaksanaan isolasi pada
pasien penderita COVID-19, karena
COVID-19 merupakan penyakit yang
mudah ditularkan, maka dari itu jika
pasien dapat mencegah penyakitnya
untuk menular pada orang lain secara
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otomatis dapat menekan angka kejadian
COVID-19 pula ® ™,

Penelitian dilakukan di Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Jawa Barat. Fasilitas
ini merupakan salah satu pusat isolasi
COVID-19 yang berada di Kota Cimahi.
Tidak tertampungnya lagi pasien di
rumah sakit rujukan COVID-19,
membuat Pemerintah Daerah Provinsi
Jawa Barat mengambil langkah untuk
memanfaatkan fasilitas ini sebagai
langkah rehabilitatif dalam proses
perawatan pasien penderita COVID-19,
dengan mempertimbangkan jumlah
ruangan dan udara yang cukup segar.
Pelaksanaan isolasi ini berdampak
besar untuk kesehatan pasien, tenaga
kesehatan, dan warga di sekitar
pemukiman tersebut. Dengan cukup
banyaknya ruangan dan udara yang
cukup segar, Wali Kota Cimahi, Ajay
Muhammad Priatna, berharap pasien
dapat menjalankan isolasi dengan
nyaman dan teratur '° ¢ 17

METODE

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik.
Pendekatan kuantitatif ini digunakan
oleh  peneliti untuk  mengetahui
gambaran pelaksanaan isolasi pada
pasien penderitaCOVID-19.

Rumus yang dibutuhkan untuk
mengetahui jumlah sampel dapat
menggunakan rumus dengan metode
purposive sampling (Zainuddin,
2002:58), yaitu :
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n= Z20/2xp(1-p)N

d*(N-1)+Z%a/2xp(1-p)

Keterangan :
n = Besar sampel
Z? /2 = Nilai Z pada derajat
kepercayaan 1 - a/2 (1,96)
p = Proporsi hal yang diteliti (0,55)
d = Tingkat kepercayaan atau
ketepatan yang diinginkan (0,1)
N = Jumlah populasi

Dengan menggunakan rumus diatas,
maka perhitungan sampel adalah:

n=1,96%x0,55 (1 - 0,55) 42

0,12 (42 — 1)+1,962 x0,55 (1 — 0,55)

= 39,93343

1,360796

= 29,346 = 29 pasien

Maka diperoleh hasil jumlah sampel
minimal  yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 29 pasien sebagai
responden dan kemudian dibulatkan
menjadi 30 responden.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh langsung dari responden yaitu
pasien penderita COVID- 19 di Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Jawa Barat dengan
menggunakan kuesioner secara online.
Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan aplikasi komputer untuk
mengolah data pada kuesioner yang
telah diisi oleh responden. Peneliti
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melakukan pengolahan data setelah
semua data responden terkumpul
seluruhnya.Kemudian dianalisis dengan
melihat persentase jumlah jawaban
tersebut pada setiap responden peneliti
menggunakan rumus persentasi, sebagai
berikut : (Arikunto, 2006)

P = — x 100%

2™

Selanjutnya akan dikatagorikan
menggunakan prosentase sebagai
berikut :

76% - 100% = Baik
56% - 75% = Cukup
<56% = Kurang

HASIL

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada 30 responden, dapat
diperoleh data-data mengenai
gambaran pelaksanaan isolasi pada
pasien penderita COVID-19 di Badan
Pengembangan Sumber Daya Mansuia
(BPSDM) Provinsi Jawa Barat yaitu
pada tabel 3 :

Pada tabel 3. diketahui bahwa
hampir seluruh responden mempunyai
tingkat pelaksanaan isolasi kategori baik
yaitu sebanyak 29 responden (96,7%),
diikuti kategori cukup sebanyak 1
responden (3,3%), dan tidak terdapat
responden yang mempunyai tingkat
pelaksanaan isolasi dengan kategori
kurang (0%).
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Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Responden mengenai
Pelaksanaan Isolasi padaPasien Covid -19

Tingkat Pelaksanaan Frekuensi Persentase

Baik 29 96.7

Cukup 1 3.3

Kurang 0 0.0

Jumlah 30 100.0
PEMBAHASAN virus corona tetapi tidak memiliki gejala
yang cukup serius. Pasien dengan
Indonesia saat ini masih gejala ringan disarankan untuk berdiam
melaksanakan kehidupan era new diri disuatu tempat dan mengurangi
normal terkait dengan kasus sosialisasi dengan masyarakat sekitar

penyebaran virus COVID-19 yang masih
menjadi masalah kesehatan. Kasus
COVID-19 di Indonesia yang sedang
tahap evaluasi tetapi masih menjadi
permasalahan masyarakat Indonesia.
Pada saat baru menghadapi
peningkatan kasus baru infeksi Covid-
19, pemerintah  merilis  kebijakan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Darurat. Mengingat
tingginya tingkat keterisian rumah sakit
yang ada pemerintah mengeluarkan
kebijakan perawatan bagi mereka yang
terinfeksi namun tidak memiliki gejala,
maupun orang yang terinfeksi dengan
gejala ringan, untuk melakukan isolasi
mandiri di rumah masing-masing atau
secara komunal yang diselenggarakan
pemerintah daerah setempat '8, untuk
itu perlunya membangun kesadaran dan
kepedulian pada masyarakat Indonesia
dalam menghadapi COVID-19,
khususnya masyarakat yang berada
dalam wilayah zona merah, termasuk di
wilayah Kota Cimahi.

Untuk mengetahui tingkat kesadaran
dan kepedulian masyarakat Indonesia
dalam menghadapi COVID-19, maka
peneliti melakukan penelitian tentang
pelaksanaan isolasi pada pasien
penderita COVID-19 yang merupakan
salah satu indikator terkait kesadaran
dan kepedulian masyarakat Indonesia
dalam menghadapi masalah kesehatan
ini. Isolasi mandiri adalah kegiatan yang
dilakukan oleh orang yang terjangkit

untuk mengurangi resiko tertular virus
corona. lIsolasi mandiri bagi pasien
dengan gejala ringan berlangsung
selama 10 hari sejak munculnya gejala
ditambah 3 hari bebas demam dan
gejala pernapasan. Sedangkan bagi
pasien positif yang tidak bergejala
disarankan untuk isolasi mandiri di suatu
tempat, baik di rumah maupun di rumah
sakit selama 10 hari'®. Dalam masa
isolasi, masyarakat yang berusia
produktif menjalankan kegiatannya
tentu dengan protokol kesehatan dan
terus  menyesuaikan  diri  dalam
kehidupan new normal. Komunikasi
yang efektif antara pelaksana atau
implementor dengan sasaran, akan
menghasilkan pelaksanaan kebijakan
yang dapat dilaksanakan dengan baik.
Pemahaman sasaran atas informasi
yang disampaikan adalah merupakan
hal yang sangat vital dalam implemetasi
sebuah kebijakan. Ada tiga hal yang
diteliti dalam faktor komunikasi vyaitu
transmisi, kejelasan dan konsistensi.?°

Isolasi mandiri diperkenankan bagi
sesorang merasakan gejala-gejala
Covid-19 seperti batuk, kehilangan daya
penciuman (anosmia), atau demam.
bagi seseorang yang telah terkonfirmasi
berdasarkan tes PCR atau seseorang
sempat berkontak erat dengan orang
yang dinyatakan positif Covid-19.
Individu yang terinfeksi virus Corona
dan tidak memiliki gejala wajib lapor ke
Puskesmas sesuai domisili, agar
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diarahkan ke lokasi isolasi terkendali
yang tersedia. Umumnya, isolasi
mandiri berlangsung selama 10-14 hari
sejak seseorang terkonfirmasi positif.
Namun, bila gejala yang dirasakan tidak
berkurang atau membaik, maka isolasi
mandiri bisa lebih panjang durasinya.
Saat menjalani isolasi mandiri, selalu
gunakan masker di dalam rumah,
jangan berkontak fisik dengan orang
lain, dan pisahkan peralatan pribadi
dengan milik orang lain. Lalu, pastikan
suplai obat-obatan pribadi, masker,
hand sanitizer, serta disinfektan cukup.
Agar sirkulasi udara di ruangan baik,
juga tidak lupa untuk membuka jendela
setiap pagi. Terakhir, pantau selalu
kondisi kesehatan, sampai dengan
gejala yang dirasakan membaik
'® Dengan melihat hasil dari responden
yang diberikan melalui Google Form,
hampir seluruh pasien penderita
COVID-19 yaitu sebanyak 29 responden
(96,7%) sudah melaksanakan isolasi
dengan baik dan benar, yang meliputi
pelaksanaan penggunaan APD,
privasi/tempat tidur, akses ruang
terbuka, ketersediaan air bersih, hand
hygiene, MCK, cuci pakaian, sampah,
ventilasi, logistik makanan, peralatan
makanan, akses hiburan, fasilitas
ibadah, akses evakuasi, dan keluarga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
dari penelitian terdahulu yakni penelitian
yang di lakukan Tsany dkk (2020) yang
meneliti  variabel kesadaran dan
kepedulian dalam menghadapi COVID-
19 di era new normal yang memberikan
hasil bahwa masyarakat mayoritas
sudah paham mengenai COVID-19 dan
mampu melaksanakan protokol
kesehatan dengan baik dan benar.
Dalam proses kepatuhan dan
pemahaman masyarakat terhadap
protokol kesehatan, diperlukan
pemahaman teori kerangka matriks
Warren McFarlan. Dilihat dari tingkat
kepentingannya, sistem informasi
dapat dikategorikan menjadi empat
jenis: strategic information  system,
potential strategic information
system, critical  information
system,dan vital information system.
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Pemberi penyuluhan atau
penceramah harus mengerti benar
karakteristik masing-masing kategori
agar dapat mengalokasikan sumber
daya finansial dan sumber daya
lainnya  seefektif dan seoptimum
mungkin. Warren McFarlan’s Strategic
Matrix (lihat Warren McFarlan Strategic
Matrix— Memposisikan Peranan Sistem
Informasi di Perusahaan atau
organisasi atau masyarakat) pada
dasarnya dapat pula dipergunakan
untuk menentukan skala prioritas sistem
informasi kepada masayarakat 2'.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden
melaksanakan isolasi dengan baik dan
benar. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Bella dkk
(2020) dan Sarah dkk (2020) bahwa
sebagian besar masyarakat telah
menerapkan protokol kesehatan dengan
baik, yang mana protokol kesehatan itu
merupakan indikator yang terdapat
dalam pelaksanaan isolasi pasien
penderita COVID-19.Jelas  bahwa
pengetahuan mempunyai
hubunganterhadap perilaku
pencegahan masyarakat terhadap
penyakit Covid-19 2.

SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil
berdasarkan hasil pengeolahan dan
analisis data yaitu pelaksanaan isolasi
pada pasien penderita COVID-19 di
Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BPSDM) Provinsi Jawa Barat
hampir seluruhnya termasuk kategori
baik (96,7%).
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